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PERAN MASYARAKAT DALAM UPAYA MELESTARIKAN SITUS 

CAGAR BUDAYA DI TROWULAN MOJOKERTO 

 

 

M.Ichel Zamroni, Afan Ardiansyah, .Rofi Mubarok UNIVERSITAS 

NEGERI MALANG 

 

 

RINGKASAN 

 

Situs Trowulan sebagai salah satu warisan budaya merupakan potensi 

yang cukup penting untuk dikembangkan agar dapat memberikan kontribusi nyata 

bagi kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan melalui pariwisata, pendidikan dan 

peningkatan perekonomian masyarakat merupakan pilihan yang tepat karena 

mempunyai karakteristik yang unik dan sekaligus dapat menjadi alternatif 

jawaban atas problem pelestarian warisan budaya. 

Selama penulisan berlangsung menggunakan teknik ”Diskriptif 

Kualitatif”. Untuk menunjang agar data yang diperoleh dapat mewakili dari 

obyek yang diteliti, maka dalam pengambilan data didukung dengan cara 

wawancara, observasi, studi pustaka dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil analisa data dapat diperoleh hasil sebagai berkut 

:Situs arkeologi yang masih menampakkan dengan jelas adanya sisa-sisa 

bangunan rumah tinggal dalam suatu wilayah yang jauh lebih luas yang berskala 

kota, yaitu situs Trowulan, di daerah Mojokerto, Jawa Timur. Situs ini amat 

penting dan langka, bahkan satu-satunya situs permukiman yang sering dikaitkan 

dengan ibu kota Majapahit. Sebagai situs permukiman yang luas. Sebagian besar 

penduduk di Trowulan Bercocok tanam sebagai petani dan buruh tani. Namun 

karena tingginya harga pupuk akhirnya mereka beralih profesi, salah satunya 

dengan membuat batu-bata. Tanah bahan dasar pembuatan batu-bata tersebut 

berasal dari tanah di sekitar candi yang dapat marusak konstruksi bangunan 

candi tersebut.  Adapun faktor-faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan 

suatu program pelibatan masyarakat dalam pengembangan daerah tujuan wisata 

adalah: dialog dengan umpan balik dari masyarakat; kejujuran dan keterbukaan; 

pelibatan dari awal; dan komitmen terhadap masyarakat. masyarakat lokal 

dilibatkan sejak awal dan diberi kesempatan untuk menyampaikan aspirasinya, 

maka mereka akan lebih Bersemangat dalam mendukung upaya pengembangan 

pariwisata, dan pada akhirnya mereka akan dengan sukarela mendukung 

kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pariwisata. Menyingkapi terjadinya 

kerusakan situs cagar budaya melalui kearifan lokal, maka yang harus dilakukan 

pemerintah memberikan penyuluhan secara berkesinambungan memberikan 

pelatihan dan ketarampilan terhadap pengembangan usaha pahat patung dalam 

meningkatkan dan sekaligus ikut dalam mempromosikan cagar budaya di 

masyarakat luar daerah bahkan manca negara. Mengadakan pendekatan sosial 

melalui peran tokoh masyarakat dalam ikut menanamkan kesadara masyarakat 

dalam melestarikan cagar budaya. Serta perlunya penegakan supremasi hukum 

terhadap siapapun yang melanggar dan merusak cagar budaya yang menjadi aset 

daerah. 
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Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan maka penulis dapat mem-

berikan saran sebagai berikut : Apabila menemukan benda bersejarah, diharap- 

kan untuk diserahkan kepada pemerintah. Mempertegas Undang-Undang 

pelestarian cagar budaya. Agar masyarakat lebih dapat memahami pentingnya 

pelestarian cagar budaya. Agar pemerintah menambah sarana dan prasarana di 

lokasi cagar budaya sehingga wisatawan akan semakin tertarik untuk berkunjung 

di kawasan cagar budaya tersebut. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan warisan budaya (Cultural 

Heritage) .Pernyataan ini bukan sekedar retorika belaka, namun kenyataan obyek-

tif telah memperlihatkan bahwa wilayah dengan luas daratan belasan ribu kilo 

meter persegi dipenuhi oleh peninggalan budaya masa lampau. Semua masa yang 

terbagi dalam pembabakan sejarah pra-sejarah, klasik, Islam, kolonial, revolusi 

ada bukti tinggalannya. Bahkan tiga warisan dunia terdapat di sini yaitu: Candi 

Borobudur (1991), Kompleks candi Prambanan (1991) dan situs Prasejarah 

Sangiran (1996). 

Situs Trowulan sebagai salah satu warisan budaya di Indonesia,  

merupakan potensi yang cukup penting untuk dikembangkan agar dapat mem-

berikan kontribusi nyata bagi kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan melalui 

pariwisata, pendidikan dan peningkatan perekonomian masyarakat merupakan 

pilihan yang tepat karena mempunyai karakteristik yang unik dan sekaligus dapat 

menjadi alternatif jawaban atas problem pelestarian warisan budaya. Melalui 

pengembangan potensi-potensi yang ada di kawasan tersebut juga akan memper-

oleh peluang untuk berkembang sebagai kelengkapan penting dalam suatu sistem 

industri (pariwisata). 

Situs Trowulan merupakan situs kota (town site, city site atau urban site) 

yang pernah ditemukan di Indonesia. Situs yang diduga bekas pusat kerajaan 

Majapahit ini memiliki luas 11 x 9 Km. meliputi wilayah kabupaten Mojokerto 

dan kabupaten Jombang. Di kawasan itu terdapat tinggalan-tinggalan arkeologi 

yang ditemukan dalam jumlah yang cukup besar dan jenis temuan yang beraneka 

ragam. Dari bangunan yang bersifat monumental, seperti candi, petirtaan, pintu 

gerbang, fondasi bangunan sampai yang berupa artefak, seperti arca, relief, benda 

alat upacara, alat rumah tangga, dan lain-lain. 

Dalam upaya pemanfaatan tersebut, tidak lepas dari permasalahan yang 

dihadapi, salah satu masalah utama berkaitan dengan perilaku masyarakat. Salah 

satu sisinya adalah tidak banyak pilihan bagi penduduk dalam hal mencari nafkah. 

Kegiatan penduduk yang dapat mengancam keutuhan situs dapat dihentikan 

apabila terdapat pilihan lain yang juga nyata manfaatnya. Apalagi penduduk tidak 

pernah memperoleh manfaat apa-apa dengan tetap menjaga kelestariannya. Jadi 

jelas, bahwa nilai manfaat berkorelasi positif terhadap keamanan situs arkeologi. 

Berkaitan dengan hal tersebut, pariwisata akan menjadi pilihan bentuk 

pemanfaatan dalam melakukan pencegahan perusakan terhadap situs yang masih 

berlangsung.  
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Pilihan bentuk pemanfaatan ini juga dapat membantu menyentuh masalah 

yang berkaitan dengan perilaku masyarakat, yaitu perilaku yang bertentangan 

dengan prinsip-prinsip pelestarian situs. Dengan kondisi seperti itu, perilaku 

partisipatif dapat diharapkan muncul. Dalam banyak kasus, perilaku yang 

partisipatif dari masyarakat (penduduk) merupakan faktor kunci jawaban suatu 

masalah. 

Dengan partisipasi masyarakat dapat mengakses simpul-simpul penting 

ekonomi pariwisata. Dengan partisipasi pula masyarakat akan menjadi pemeran 

utamanya. Oleh sebab itu perlunya kontribusi masyarakat dalam melestarikan 

situs cagar budaya merupakan suatu kebutuhan yang harus segera realisasikan 

pada masyarakat. Karena sudah sepatutnya pariwisata Indonesia ini sepenuhnya 

“dimainkan” oleh rakyat, karena unsur-unsur yang ada di dalamnya memiliki 

ketergantungan pada produk dan jasa ekonomi rakyat. 

 

Rumusan Masalah 

Agar terhindar dari kesalahfahaman dan penafsiran yang menyimpang dari 

permasalahan yang dibahas, maka diperlukan rumusan masalah diantaranya 

adalah : 

 Bagaimana gambaran umum cagar budaya di desa Trowulan? 

 Bagaiamana pengaruh cagar budaya terhadap kehidupan masyarakat? 

 Bagaimana peran masyarakat dalam melestarikan cagar budaya di Trowulan? 

 Apa seyogyanya yang dilakukan pemerintah dalam melestarikan cagar budaya  

 di Desa Trowulan? 

 

Tujuan Penulisan 

Dalam penulisan ini bertujuan sebagai berikut : 

 Mendapatkan deskripsi tentang keadaan situs cagar budaya di Trowulan. 

 Mengetahui pengaruh cagar budaya Trowulan terhadap masyarakat sekitar. 

 Mengetahui peran masyarakat sekitar dalam melestarikan cagar budaya. 

 Mengetahui peran serta pemerintah dalam melestarikan cagar budaya. 

 

Manfaat Penulisan 

Diharapkan penulisan ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

 Mendapatkan informasi berupa pengetahuan secara langsung terhadap  

 keberdaan cagar budaya di Trowulan 

 Memberikan informasi pada masyarakat akan pentingnya dalam menjaga dan  

 melestarikan cagar budaya 

 Memberikan informasi pada masyarakat dalam menjaga dan melestarikan  

 cagar budaya 

 Memberikan imput atau masukan pada pemerintah agar secara maksimal  

dalam memberikan penyuluhan pada masyarakat sekitar dalam menjaga dan 

melestarikan cagar budaya. 
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Definisi Opreasional 

 Cagar budaya adalah  tempat atau lembaga untuk melindungi dan memelihara 

benda-benda peninggalan bersejarah yang dapat mengungkapkan suatu 

peristiwa yang terjadi di masa lampau dan sekaligus menjadi kekayaan 

budaya suatu negara  atau pada suatu daerah tertentu yang di lestarikan. 

 Situs sejarah adalah peninggalan benda-benda purbakala yang disimpan atau 

dilestarikan oleh pemerintah dan keberadaanya dilindungi oleh Undang-

Undang kepurbakalaan. 

 Pelstarian cagar budaya adalah suatu bangsa untuk dapat melestarikan 

peninggalan-peninggalan benda-benda purbakala yang bernilai historis yang 

dapat mengungkap suatu peristiwa yang terjadi pada masa lampau. 

 Partisipasi masyarakat adalah peran suatu masyarakat untuk melestarikan 

peninggalan bersejarah. 

 Warisan budaya (Cultural Heritage) adalah peninggalan-peninggalan benda-

benda kebudayaan yang trdapat pada suatu daerah yang merupakan warisan 

nenek moyang berupa bangunan, artefak, alat-alat rumah tangga, alat-alat 

pertanian dan lain-lain yang dapat menggambarkan tentang kehidupan ke-

budayaan pada masa lalu. 

 

 

 

METODE PENULISAN 

Dasar Penulisan 

Dalam perkembangannya cagar budaya berupa peninggalan kerajaan 

mojopahit tidak lepas dari permasalahan yang dihadapi terutama dalam upaya 

pelestariannya. Keberdaan masyarakat sangat memberikan kontribusi terhadap 

kerusakan cagar budaya.di daearah tersebut. Hal ini memerlukan perhatian khusus 

dalam upaya untuk melestarikannya. 

 

Tempat dan Waktu Penulisan 

Selama penulisan berlangsung dilakukan terhadap situs budaya dan 

masyarakat sekitar situs budaya. 

Waktu penulisan dilakukan di Kecamatan Trowulan, Kabupaten 

Mojokerto mulai tanggal 12 Januari 2010 sampai dengan 17 Januari 2010. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Selama penulisan berlangsung menggunakan teknik ”Diskriptif Kualitatif” 

dengan harapan dapat diperoleh data sekunder yang bersifat representatif atau 

mewakili. Untuk menunjang agar data yang diperoleh dapat mewakili dari obyek 

yang diteliti, maka dalam pengambilan data didukung dengan cara wawancara, 
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observasi, studi pustaka dan dokumentasi. Sumber data menggunakan data primer 

yaiu data yang langsung diperoleh peneliti berupa hasil wawancara dan melihat 

keadaan langsung di lapanagan. Data sekunder yaitu data yang secara tidak 

langsung diperoleh peneliti. Data sekunder berupa dokumentasi dari situs budaya 

dan masyarakat sekitar situs budaya. 

 

Teknik Analisa Data 

Dalam penulisan, proses yang dilakukan belum cukup bila berhenti sampai 

pengumpulan data saja. Data yang didapat selanjutnya perlu diolah, yang akhirnya 

dapat memberikan informasi berupa cerminasi dari data tersebut. Untuk itu 

diperlukan analisa data. 

Dari rumusan masalah tersebut di atas dapatlah kita menarik kesimpulan 

analisa data bermaksud pertama-tama mengorganisasi data. Data yang terkumpul 

banyak sekali terdiri dari laporan, artikel dan sebagainya. Pekerjaan analisis data 

dalam hal ini adalah mengatur, menguraikan, mengelompokkan, memberi 

pengolahan data tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang 

akhirnya diangkat menjadi teori. 

 

 

 

 

GAGASAN 

Sejarah Singkat Tentang Cagar Budaya Desa Trowulan Mojokerto 

Ada sebuah situs arkeologi yang masih menampakkan dengan jelas adanya 

sisa-sisa bangunan rumah tinggal dalam suatu wilayah yang jauh lebih luas yang 

berskala kota, yaitu situs Trowulan, di daerah Mojokerto, Jawa Timur. Situs ini 

amat penting dan langka, bahkan satu-satunya situs permukiman yang sering 

dikaitkan dengan ibu kota Majapahit. Sebagai situs permukiman yang luas, 

meliputi 100 kilometer persegi, dengan konsentrasi temuan padat pada area lebih 

kurang 5 x 4 km,Trowulan banyak menyisakan tinggalan arkeologis berupa candi, 

gapura, bangunan air, waduk, jaringan kanal-kanal, temuan unsur bangunan, 

ribuan peralatan rumah tangga dari tanah liat dan keramik, serta banyak lagi yang 

lainnya. Di antara temuan- temuan tersebut terdapat puluhan situs sisa-sisa 

bangunan rumah tinggal. Dengan berbagai tinggalan serupa itu, pantaslah bila 

sebagian para ahli menyatakan bahwa situs Trowulan merupakan situs-kota. 

Situs-situs purbakala peninggalan kerajaan Majapahit yang tersebar di 

sejumlah desa di Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Jatim kini mulai 

”bergairah” dengan banyaknya wisatawan yang berkunjung. Sejak dipugar mulai 

tahun 1989 hingga tahun 1992, pengunjung mulai ramai, terutama pada hari 

Sabtu-Minggu atau liburan sekolah. Bajang Ratu, merupakan candi yang terletak 

di Dukuh Kraton, Desa Temon, Kecamatan Trowulan, Mojokerto itu, banyak 

dikunjungi wisatawan dari sejumlah daerah di Jatim dan Jateng. Turis asing juga 

banyak yang datang berkunjung. Mereka berasal dari Belanda, Australia, Jepang, 

dan sebagainya. Setiap bulannya tercatat 1.400-1.500 orang yang berkunjung pada 

hari-hari biasa, sedangkan hari Sabtu, Minggu, dan liburan sekolah mencapai 
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4.000-5.000 orang pada setiap bulannya.Jadi, setiap harinya rata-rata 50-an orang 

pada hari-hari biasa dan rata-rata 160-an orang pada hari liburan dan liburan 

sekolah. Candi Bajang Ratu yang berkaitan dengan penobatan Jayanegara menjadi 

ratu saat masih bajang (kecil) itu, tampak indah dengan paduan taman bunga 

warna warni dan jalan masuk yang luas total mencapai 11.500 meterpersegi. Hal 

yang sama juga terlihat di Candi Brahu yang terletak di Desa Bejijong, Kecamatan 

Trowulan, Mojokerto. Candi Brahu yang juga dipugar pada 1989-1992 itu, 

merupakan lokasi Ngaben (pembakaran mayat) era Kerajaan Majapahit. Di sini 

rata-rata terdapat 20-30 orang yang berkunjung setiap harinya. Sementara itu, 

pengunjung Candi Brahu, mengaku sengaja mengajak dua anaknya untuk 

berkeliling sejumlah candi di Trowulan untuk berlibur. (Arnawa, 1998) 

Bangunan peninggalan Majapahit yang oleh orang awam disebut candi 

yang merupakan situs purbakala banyak tersebar di Trowulan, Mojokerto, 

diantaranya Candi Bajang Ratu, Candi Tikus (pemandian putri), Candi Brahu, 

Pendopo Mojopahit, Candi Kedaton, Candi Lawang (gerbang keraton), museum, 

Kolam Segara, dan makam Putri Campa, dan sebagainya. Lokasi situs purbakala 

di Trowulan itu berjarak sekitar 10 kilometer dari Kota Mojokerto atau 60 

kilometer Barat Daya Surabaya yang dapat ditempuh dengan bus hingga terminal 

Mojokerto, kemudian naik angkutan kota ke Trowulan dan disambung dengan 

ojek ke beberapa situs purbakala. 

 

Keberadaan Sosial dan Perekonomian Masyarakat Sekitar dan Kerusakan 

Cagar Budaya 

 

Desa Trowulan kecamatan Mojokerto mayoritas penduduknya bekerja 

sebagai petani, namun melihat keadaan pertanian yang sering mengalami 

keterpurukan yang disebabkan karena meningkatnya harga pupuk, maka banyak 

masyarakat yang mencari nafkah tambahan melalui beberapa bentuk pekerjaan 

dalam menopang perekonomian keluarga. Salah satunya yakni penggalian tanah 

sebagai batu bata. Keberadaan pengalian tanah tersebut dapat disinyalir dapat 

merusak situs cagar budaya yang ada, sebab pengalian tanah tersebut banyak 

dilakukan di sekitar situs cagar budaya. 

Pertama, konstruksi bekas kota Kerajaan Majapahit di Trowulan yang 

terdiri atas batu bata dan tertanam hanya dalam kedalaman 1-1,5 meter ikut rusak. 

Dengan adanya penggalian tersebut, sekitar 50 persen dari situs Trowulan rusak. 

Sampai pertengahan tahun 1990-an ada sekitar 2.400 linggan. Selain itu, 

kesuburan tanah hilang karena lapisan atas tanah yang mengandung zat hara tanah 

atau humus ikut terbawa. Para penggali biasanya setelah selesai mengeruk akan 

meninggalkan lubang galian itu begitu saja. Secara terpisah, Kepala Dinas Suaka 

Peninggalan Sejarah dan Purbakala Provinsi Jawa Timur Umiyati Nurudin Shuqib 

mengatakan bahwa pihaknya telah berupaya mensosialisasikan kepada masyarakat 

agar mengurangi kegiatan penggalian tersebut kepada masyarakat. Terlebih lagi 

dengan adanya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar 

Budaya. Sejumlah warga sudah ada yang tidak mengambil batu bata kuno jika 

menemukannya dan malah memberikannya ke pemerintah. Agar dapat total 

menyelamatkan situs tersebut perlu membebaskan seluruh kawasan itu. Namun, 

mengingat wilayah yang sangat luas, biaya yang dibutuhkan tidak sedikit. 

Akibatnya, wilayah yang dibebaskan sangat terbatas 
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Kontribusi Masyarakat Terhadap Kerusakan Cagar Budaya 

Bagaimanapun kampanye kesadaran terhadap cagar budaya itu memang 

perlu. Banyak orang yang setuju bahwa peninggalan purbakala itu perlu 

dilestarikan, dijaga keberadaannya, dihormati sedemikian rupa agar tidak 

menghilangkan jejak sejarah. Para murid sekolah juga perlu ditingkatkan 

apresiasinya, diajak mengunjungi candi-candi sambil mengenali, memahami dan 

memperdalam apresiasi mereka terhadap peninggalan nenek moyang tersebut. 

Kalau menemukan benda cagar budaya, laporkan dan serahkan pada pemerintah. 

Jangan mencoret, merusak atau (apalagi) mengambil benda-benda cagar budaya 

untuk kepentingan pribadi dan lebih-lebih untuk diperjualbelikan. 

Harus diakui, bahwa keberadaan benda-benda cagar budaya (berupa candi, 

arca dan semacamnya) memang sangat sedikit atau belum memberikan manfaat 

apa-apa bagi penduduk sekitarnya. Dengan adanya berbagai macam peraturan dan 

larangan itu seolah-olah mereka (dan masyarakat pada umumnya) mau tak mau 

harus menerima beban sejarah, bahwa cagar budaya itu penting, bermutu tinggi, 

bernilai, harus dihormati keberadaannya dan sebagainya, tetapi mereka tidak 

mendapatkan kontribusi apa-apa dari beberadaan cagar budaya tersebut. 

Jadi, ketika masyarakat terus menerus diserbu dengan larangan dan 

peraturan serta ditingkatkan kesadarannya, sementara mereka tidak mendapatkan 

apapun, maka yang terlintas di kepalanya adalah; Bagaimana mendapatkan 

keuntungan tersendiri dari benda cagar budaya. Kalau semula mereka tak acuh 

terhadap arca misalnya, ketika ada informasi bahwa arca yang tergeletak di 

desanya bernilai tinggi, muncullah keinginan untuk mengambil dan menjualnya. 

Mereka yang suka mencuri benda-benda purbakala itu sesungguhnya telah 

memiliki apresiasi yang tinggi terhadap cagar budaya. Mereka tahu persis, arca 

yang bagaimana yang bagus, yang punya nilah sejarah tinggi, dan tentunya juga 

punya nilai jual tinggi. Tak jarang mereka mengecoh petugas dengan memberi 

tambahan ukiran-ukiran pada peninggalan-peninggalan sejarah untuk 

menyamarkan kegiatan penyelundupan yang akan dilakukannya. Di sinilah 

muncul buah simalakama itu. Bagaimana memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat terhadap keberadaan benda cagar budaya itulah yang seharusnya 

sekarang ini perlu dipikirkan semua pihak. Peraturan, larangan dan segala seruan 

itu tak bakal punya makna apa-apa karena masyarakat tidak punya peluang untuk 

mendapatkan manfaat dari keberadaan benda cagar budaya.  

 

 

Beberapa Bentuk Kontribusi Masyarakat dalam  Pelestarian Cagar Budaya 

Keberadaan benda-benda masa lampau yang kini dikonsepkan sebagai 

benda cagar budaya dapat menunjukkan pada kita dan pada generasi mendatang 

tentang beragam informasi yang terjadi pada masa lampau. Benda cagar budaya 

tidak dibiarkan menjadi benda mati belaka, tetapi dirawat dan dipelihara beserta 

lingkungannya sehingga memiliki daya tarik dan nilai jual. Di dalam kerangka 

kesejarahan, kita memandang manusia hidup dalam dua dimensi, yakni sebagai 

pasien dan pelaku sejarah. Sebagai pasien sejarah, manusia memiliki keingin-
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tahuan terhadap masa lampaunya, baik dalam konteks kehidupan individual 

maupun konteks kolektif.  

Sementara itu, manusia sebagai pelaku sejarah adalah subyek yang beraktivitas 

pada masa kekinian dan masa depan. Dalam beraktivitas itu sering kali sebagian 

besar manusia menghabiskan waktu dalam kerangka sebagai homo economicus. 

Setiap manusia secara naluriah akan berusaha mempertahankan hidupnya sebaik 

mungkin dengan jalan mencari nafkah. Kini, dalam rangka mencari nafkah 

manusia tengah berada di bawah naungan perekonomian global yang bercorak 

komersial dan sering kali mengabaikan ranah nonkomersial.  

Di dalam kaitan pelestarian cagar budaya, konteks perekonomian global 

selalu membayang-bayangi. Biasanya, demi kepentingan finansial yang lebih 

besar, sering kali bangunan cagar budaya tidak diperhatikan keberadaannya, di-

anggap nonprofit dan beban. Apalagi bangunan cagar budaya yang sudah lapuk, 

disfungsional, kumuh, dan diisukan berhantu akan dapat dengan mudah termakan 

oleh roda-roda ekonomi. 

Tampaknya kita harus menengok masa lampau beserta artefaknya itu 

dengan kacamata pandang pemberdayaan. Sebagai titik tolak dalam hal pelestari-

an atau pemberdayaan cagar budaya itu, disyaratkan adanya aturan main yang 

jelas dan dijunjung tinggi oleh semua pihak. Yang lebih esensial, yakni aturan 

pelaksanaan bagi upaya pemberdayaan. Pemerintah sudah memperhatikan 

masalah cagar budaya sebagaimana tertuang dalam UU Nomor 5 Tahun 1992 

tentang Cagar Budaya.  

Barangkali, yang perlu digarisbawahi adalah kearifan warga masyarakat 

akan terlihat manakala bangunan cagar budaya dimanfaatkan seoptimal mungkin 

tanpa mengubah bentuk aslinya, termasuk keaslian lingkungan/kawasannya. 

Misalnya, diberdayakan menjadi suatu fasilitas umum yang dapat diakses oleh 

semua pihak yang berkompeten. 

Mungkin model cagar budaya yang bersubstansikan pelestarian situs 

kawasan kuno di atas dapat dianggap sebagai terobosan baru yang lebih prospek-

tif, dalam arti menjamin kelestarian (cagar budaya beserta lingkungannya) sekali-

gus memiliki nilai jual. Jadi, kita tidak sekadar memelihara dan melestarikan 

cagar budaya-yang konon menjadi beban- melainkan juga melestarian/ mem-

berdayakan kawasan situs cagar budaya sehingga minimal suatu cagar budaya 

bisa membiayai dirinya sendiri.  

 

Pariwisata dan Perekonomian Sebagai Pilihan Pemanfaatan 

Dalam upaya mewujudkan suatu wilayah sebagai tujuan wisata, perlu 

dikembangkan upaya-upaya pemberdayaan seluruh potensi yang ada untuk 

ditampilkan sebagai atraksi wisata. Untuk itu perlu dilakukan eksplorasi kreatif 

guna mengenali potensi lain yang terpendam. Upaya ini dimaksudkan agar dapat 

memperkaya khasanah daya tarik wisata. 

Tingkat keanekaragaman daya tarik akan sangat penting artinya bagi 

kelangsungan industri pariwisata suatu daerah. Semakin banyak jenis daya tarik 

yang ditawarkan akan semakin banyak pangsa yang akan dirambah dan akan lebih 

punya peluang “memaksa” wisatawan untuk tinggal lebih lama di suatu tempat. 

a. Di kawasan Trowulan, selain tinggalan arkeologi juga suasana pedesaan yang 

masih cukup terasa merupakan potensi lain yang juga layak ditawarkan 
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sebagai daya tarik wisata. Wilayah pedesaan yang secara geografis dan sosial 

berbeda dengan perkotaan, dapat menghadirkan suasana khusus dan khas. Dari 

catatan observasi di lapangan tentang potensi daya tarik wisata di kawasan 

Trowulan paling tidak terdapat tiga jenis daya tarik, yaitu: daya tarik budaya 

meliputi tinggalan arkeologi, situs, kesenian lokal, kegiatan ekonomi khas, 

keramahan penduduk, dll. 

b. Daya tarik alam, yaitu meliputi iklim, keindahan alam pedesaan, karakter khas 

lingkungan, dll. 

c. Daya tarik khusus meliputi event-event khusus yang berkaitan dengan 

keberadaan kawasan Trowulan sebagai situs arkeologi, seperti event 

penggalian (ekskavasi). 

Daya tarik budaya dalam bentuk tinggalan arkeologi merupakan daya tarik 

unggulan bagi kawasan. Trowulan sebagai daerah tujuan wisata. Trowulan yang 

identik dengan sisa-sisa kerajaan Majapahit menjadi ciri khusus yang akan 

membentuk citra suatu daerah tujuan wisata. Pengembangan daya tarik budaya ini 

harus dilakukan dengan ekstra hati-hati. Karena kegiatan ini melibatkan benda 

cagar budaya dengan intensitas yang cukup tinggi, maka bentuk tampilan juga 

harus memperhatikan keamanan situs ataupun benda cagar budaya tersebut, 

karena sebagaimana benda cagar budaya pada umumnya mempunyai sifat antara 

lain rapuh (Fragile), tidak bisa diperbarui (Non Renewable) dan tidak bisa 

digantikan oleh apapun juga (Irreplaceable). Pengembangan dari apa yang sudah 

ada sekarang ini merupakan tindakan cukup bijak. Beberapa bangunan yang telah 

berdiri dengan spesifikasi museum seperti Balai Penyelamat Arca merupakan 

awal yang baik untuk pengembangan lebih lanjut. Juga bangunan-bangunan yang 

sudah berdiri kokoh seperti Pendopo Agung, dapat menjadi kelengkapan penting 

kawasan ini. 

Kawasan yang mengandung banyak titik situs arkeologi ini sebagian besar 

masih tergolong wilayah pedesaan. Beberapa karakteristik wilayah yang dapat 

dikemukakan antara lain adalah: 1) sebagaian besar wilayahnya adalah 

persawahan atau ladang, 2) masih banyak dijumpai bangunan berarsitektur khas 

pedesaan (Jawa) dan 3. keramahan penduduknya. Pengembangan potensi daya 

tarik jenis ini membutuhkan pemahaman masyarakat tentang apa yang menjadi 

keinginan wisatawan. Bagi wisatawan terutama asing keindahan alam khas 

pedesaan merupakan daya tarik yang cukup kuat. Beberapa unsur yang dapat 

memberikan ciri khusus patut ditonjolkan. Seperti bangunan dengan arsitektur 

khas pedesaan dapat menjadi unsur penting dalam menghadirkan suasana 

pedesaan. Bentang alam (lanskap) dengan hamparan sawah ladang serta iklim 

tropis yang berangin sejuk merupakan kenyamanan yang akan dapat diperoleh 

wisatawan. Kebutuhan masyarakat akan suasana keluar dari atmosfir pedesaan 

tidak harus dihalangi. Namun kesadaran untuk menjaga keserasian lingkungan di 

kalangan masyarakat perlu ditumbuhkan. Perubahan lingkungan yang terlalu 

banyak menghilangkan unsur-unsur khas pedesaan dapat menjadi sesuatu yang 

kontra produktif. Keramahan penduduk merupakan ciri sudah ada, yang tetap 

perlu dijaga adalah perilaku yang tidak mudah larut dalam suasana industri yang 

materialistis konsumtif. 

Kegiatan-kegiatan ilmiah yang sering dilakukan di kawasan situs 

Trowulan merupakan event yang juga dapat ditawarkan sebagai daya tarik khusus. 

Melalui suatu sistem pemasaran yang khusus, event ini dapat ditawarkan kepada 
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kalangan terbatas dengan harga yang khusus pula. Penyeleksian calon pembeli 

(peserta) perlu dilakukan seperlunya mengingat spesifikasi kegiatan ini yang 

sangat khusus. Melalui kegiatan ini, dua manfaat sekaligus akan diperoleh, yaitu 

manfaat memperoleh data/informasi tentang tinggalan arkeologi dan manfaat 

finansial dari hasil penjualan event penulisan.Potensi-potensi yang dikemukakan 

tersebut di atas merupakan modal awal bagi Trowulan untuk menjadi daerah 

tujuan wisata yang cukup penting. Letak geografis Trowulan yang berada di jalur 

wisata Bali-Jogja merupakan keunggulan lain yang dipunyai. Dengan posisi 

seperti itu, Trowulan sangat berpeluang “mencegat” rombongan wisatawan dari 

Bali yang akan menuju Jogja atau sebaliknya. Daya tarik yang ada cukup layak 

untuk ditawarkan. 

 

Pendidikan Dan Pengembangan Cagar Budaya 

Aspek akademis yakni untuk pewarisan ilmu, ideologis yakni sebagai jati 

diri atau identitas bangsa, dan ekonomis karena dapat menjadi pendukung 

kepariwisataan dengan tetap menutamakan prinsip konservasi.”. Hanya saja kita 

tidak sadar betapa kaya budaya dan peninggalan sejarah yang ada dan justru kita 

cenderung tidak peduli,” katanya. Rusak atau hilangnya benda cagar budaya atau 

peninggalan sejarah menyulitkan berbagai penulisan atau kegiatan akademis 

terkait. “Kalau benda cagar budaya di Tanah Air terus menerus hilang atau banyak 

dibawa lari ke luarnegeri, maka kita yang mau belajar malah harus ke luar negeri 

karena bendanya ada di sana semua. Itu sangat mahal. Sering terjadi penelitan 

terhambat karena ada arca yang hilang sehingga terpaksa hanya mengamati 

candinya. Di Jawa Timur misalnya, banyak bagian candi yang hilang atau dicuri 

Hal ini tentu menyulitkan perkembangan ilmu dan pencarian pengetahuan 

itu sendiri. Kesadaran masyarakat untuk mengahargai, menagpreasiasi, dan 

melindungi benda cagar budaya sangat penting. Apalagi, tambahnya, sebagian 

situs cagar budaya itu berada di sekitar atau di tengah masyarakat. 

Kegiatan-kegiatan ilmiah yang sering dilakukan di kawasan situs Trowulan 

misalnya merupakan event yang juga dapat ditawarkan sebagai daya tarik khusus. 

Melalui suatu system pemasaran yang khusus, event ini dapat ditawarkan kepada 

kalangan terbatas dengan harga yang khusus pula. Penyeleksian calon pembeli 

(peserta) perlu dilakukan seerlunya mengingat spesifikasi kegiatan ini yang sangat 

khusus, melalui kegiatan ini, dua manfaat sekaligus akan diperoleh, yaitu manfaat 

memperoleh data/informasi tentang tinggalan arkeologi dan manfaat financial dari 

hasil penjualan event penulisan. 

Potensi-potensi yang dikemukakan tersebut di atas merupakan modal awal 

bagi Trowulan untuk menjadi daerah tujuan wisata yang cukup penting. Letak 

geografis Trowulan yang berda di jalur wisata Bali-Jogja merupakan keunggulan 

lain yang dipunyai. Dengan posisi seperti itu, Trowulan sangat berpeluang 

“mencegat” rombongan wisatawan dari Bali yang akan menuju Jogja atau 

sebaliknya. 

Daya tarik yang ada cukup layak untuk ditawarkan. Kelengkapan lain yang 

dapat menunjang kegiatan pariwisata di Trowulan adalah kerajinan dan cindera-

mata. Terdapat cukup banyak perajin patung logam dengan teknik cor dan 

gerabah dengan bentuk-bentuk yang “meniru” temuan yang pernah diperoleh di 
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situs Trowulan. Disamping itu masih terdapat beberapa perajin patung batu 

andesit. Semua itu dapat menjadi kelengkapan penting bagi daerah tujuan wisata. 

Kerajinan ini umumnya dipasarkan keluar daerah. Hanya sebagian kecil yang 

dipasarkan untuk wisatawan yang datang. 

 

Keterlibatan Mayarakat dalam Pengembangan Situs Budaya 

Dalam upaya untuk melestarikan situs cagar budaya, diperlukan melibatkan 

masyarakat dalam melindungi cagar budaya. Pada kenyataannya, kesadaran itu 

belum sepenuhnya tumbuh. Salah satu contoh, di situs Trowulan yang diyakini 

merupakan bekas ibu kota Kerajaan Majapahit, fondasi batu bata kuno di sekitar 

candi banyak digali secara liar. Sebagian batu bata kuno yang ditemukan digiling 

menjadi semen merah untuk dijual. 

Ada juga batu bata kuno yang kemudian dijadikan pagar atau dinding 

bangunan rumah oleh para penduduk sekitar. Dengan adanya penggalian tersebut, 

sekitar 50 persen dari fondasi bekas kota Kerajaan Majapahit di Trowulan yang 

terdiri atas batu bata dan tertenam hanya pada kedalaman 1-1,5 meter dalam 

kondisi rusak. Masyarakat secara luas masih perlu ditanamkan kesadaran sehingga 

mereka mau aktif ikut mengamankan dan melindungi benda cagar budaya. 

Kesadaran itu perlu ditumbuhkan sedari kanak-kanak melalui pendidikan di 

sekolah. Dalam upaya memupuk kesadaran tersebut, anak-anak diajak ke situs 

cagar budaya dan diberikan pengertian bahwa benda cagar budaya atau 

peninggalan sejarah dari religi atau etnis apa pun merupakan hasil karya manusia. 

Adapun faktor-faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan suatu program 

pelibatan masyarakat dalam pengembangan DTW adalah: dialog dengan umpan 

balik dari masyarakat; kejujuran dan keterbukaan; pelibatan dari awal; dan 

komitmen terhadap masyarakat. Dalam studi tersebut dikemukakan juga bahwa 

pariwisata merupakan sektor yang paling menyentuh seluruh aspek masyarakat 

baik bisnis, pelayanan pemerintah, lingkungan alam (dan budaya) serta masya-

rakat lokal. Lebih jauh, hasil studi tersebut mendapati bahwa, jika masyarakat 

lokal dilibatkan sejak awal dan diberi kesempatan untuk menyampai-kan 

aspirasinya, maka mereka akan lebih Bersemangat dalam mendukung upaya pe-

ngembangan pariwisata, dan pada akhirnya mereka akan dengan sukarela men-

dukung kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pariwisata seperti membagi infor-

masi tentang pariwisata di daerahnya. Sebagai masukan, studi tersebut juga 

merincikan tahapan persiapan dan perencanaan yang perlu dilakukan untuk me-

ningkatkan peran serta dan motivasi keterlibatan masyarakat dalam pengembang-

an daerah tujuan wisata, sehingga diperoleh kejelasan keterlibatan mereka baik 

pada tahap pelaksanaan, pengambilan keputusan dan pemantaun/pengendalian. 

Dengan demikian diharapkan akan muncul rasa memiliki dan tanggung jawab 

dalam diri masyarakat terhadap pengembnagn pariwisata termasuk pariwisata 

budaya di daerahnya. 

 

 

 

Seyogyanya Yang Dilakukan Pemerintah Dalam Melestarikan Situs Cagar 

Budaya 
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Pembangunan nasional yang dilakukan paska krisis ekonomi telah 

membuahkan hasil yang cukup menggembirakan yang ditandai dengan adanya 

pemulihan kondisi perekonomian nasional. Terkait dengan pembangunan ke-

budayaan, keberhasilan pemulihan ekonomi tersebut perlu diantisipasi dengan 

adanya kesiapan masyarakat beserta pranata sosial yang ada di dalamnya sehingga 

stabilitas yang diraih dapat berkelanjutan. Di samping melihat ke dalam, pem-

bangunan nasional juga harus mampu mengantisipasi arus globalisasi yang 

semakin meniscayakan adanya ketahanan budaya yang mampu menjadi pe-

nyelaras nilai global dan nilai lokal sehingga dapat menghindarkan perbenturan 

antar budaya (Class Civilization). 

Menyikapi terjadinya kerusakan situs cagar budaya melalui kearifan lokal, 

maka yang harus dilakukan pemerintah dianatarannya adalah  

 Memberikan penyuluhan secara berkesinambungan terhadap masyarakat akan 

pentingnya pelestarian lingkungan terutama situs cagar budaya  

 Memberikan pelatihan terhadap pengembangan usaha pahat patung  dalam 

meningkatkan dan sekaligus ikut dalam mempromosikan cagar budaya di 

masyarakat luar daerah bahkan manca negara. 

 Memberikan ketrampilan terhadap masyarakat sekitar guna untuk menganti-

sipasi terhadap kerusaklan cagar budaya dengan mengalihkan wilayah peng-

olahan batu bata dengan mencari alternatif wira usaha yang lain sepeti pe-

njualan asesosi yang bernuansa cagar budaya) 

 Perlunya penegakan supremasi hukum terhadap siapapun yang melanggar dan 

merusak cagar budaya yang menjadi aset daerah 

 Mengadakan pendekatan sosial melalui peran tokoh masyarakat dalam ikut 

menanamkan kesadara masyarakat dalam melestarikan cagar budaya. 

 

 

 

KESIMPULAN 

 Situs arkeologi yang masih menampakkan dengan jelas adanya sisa-sisa 

bangunan rumah tinggal dalam suatu wilayah yang jauh lebih luas yang 

berskala kota, yaitu situs Trowulan, di daerah Mojokerto, Jawa Timur. Situs 

ini amat penting dan langka, bahkan satu-satunya situs permukiman yang 

sering dikaitkan dengan ibu kota Majapahit. Sebagai situs permukiman yang 

luas. 

 Sebagian besar penduduk di Trowulan Bercocok tanam sebagai petani dan 

buruh tani. Namun karena tingginya harga pupuk akhirnya mereka beralih 

profesi, salah satunya dengan membuat batu-bata. Tanah bahan dasar 

pembuatan batu-bata tersebut berasal dari tanah di sekitar candi yang dapat 

marusak konstruksi bangunan candi tersebut. 

 Adapun faktor-faktor yang turut mempengaruhi keberhasilan suatu program 

pelibatan masyarakat dalam pengembangan daerah tujuan wisata adalah: 

dialog dengan umpan balik dari masyarakat; kejujuran dan keterbukaan; 

pelibatan dari awal; dan komitmen terhadap masyarakat. masyarakat lokal 

dilibatkan sejak awal dan diberi kesempatan untuk menyampaikan 

aspirasinya, maka mereka akan lebih Bersemangat dalam mendukung upaya 
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pengembangan pariwisata, dan pada akhirnya mereka akan dengan sukarela 

mendukung kegiatan-kegiatan yang terkait dengan pariwisata seperti 

membagi informasi tentang pariwisata di daerahnya. 

 Menyingkapi terjadinya kerusakan situs cagar budaya melalui kearifan lokal, 

maka yang harus dilakukan pemerintah memberikan penyuluhan secara 

berkesinambungan memberikan pelatihan dan ketarampilan terhadap 

pengembangan usaha pahat patung dalam meningkatkan dan sekaligus ikut 

dalam mempromosikan cagar budaya di masyarakat luar daerah bahkan 

manca negara. Mengadakan pendekatan sosial melalui peran tokoh 

masyarakat dalam ikut menanamkan kesadara masyarakat dalam 

melestarikan cagar budaya. Serta perlunya penegakan supremasi hukum 

terhadap siapapun yang melanggar dan merusak cagar budaya yang menjadi 

aset daerah 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

 Apabila menemukan benda bersejarah, diharapkan untuk diserahkan kepada 

pemerintah. 

 Mempertegas Undang-Undang pelestarian cagar budaya. 

 Agar pemerintah menambah sarana dan prasarana di lokasi cagar budaya 

sehingga wisatawan akan semakin tertarik untuk berkunjung di kawasan 

cagar budaya tersebut. 
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